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Abstrak        

K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang bertujuan 

untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu . 

Dalam penelitian ini, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means. 

Metode ini memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa 

cluster berdasarkan kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang 

serupa akan dikelompokkan dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik 

berbeda akan masuk ke cluster lain. Data dengan karakteristik yang serupa akan 

dikelompokkan dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan 

masuk ke cluster lain Pembuatan model clustering dilakukan dengan menggunakan K-

Means Clustring untuk mengelompokkan tingkat penjualan sparepart mobil pada Putra 

Motor berdasarkan jumlah total dan total penjualan dari bulan januari sampai bulan juni 

2024. Algoritma ini diterapkan melalui software Jupyter Notebook, menggunakan data yang 

telah diambil dari Putra Motor. Proses dimulai dengan menjalankan Jupyter Notebook, 

kemudian membuat file baru dengan format ipnyb dan mengaktifkan fungsi-fungsi yang 

terdapat didalam python. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 62 data dalam kategori 

penjualan sedang, 31 dalam rendah, dan 17 dalam tinggi. Temuan ini memberikan wawasan 

penting bagi Putra Motor untuk meningkatkan strategi pemasaran dan manajemen 

persediaan. Dengan sistem yang lebih efisien, perusahaan dapat mengurangi modal yang 

terjebak dalam persediaan dan meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya penerapan teknologi dalam analisis data untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik di sektor otomotif 

 

Kata Kunci : Penjualan, K-Means Clustering, Sparepart, Data Mining, Industri Otomotif 

Abstract 

K-Means is one of the non-hierarchical (partitioning) clustering methods that aims to divide 

data into two or more groups based on certain similarities. In this study, data mining analysis 

was conducted using the K-Means method. This method enables the collected data to be 

grouped into several clusters based on their similarities or similarities among the data. Data 

with similar characteristics are grouped into the same cluster, while data with different 

characteristics are placed in other clusters. The clustering model was developed using K-

Means clustering to categorize the sales levels of automobile spare parts at Putra Motor, 

based on the total quantity and total sales from January to June 2024. The algorithm was 

implemented through Jupyter Notebook software, utilizing data obtained from Putra Motor. 

The process began by running Jupyter Notebook, creating a new file in .ipynb format, and 

activating the functions available in Python. The analysis results showed that there were 62 

data entries in the medium sales category, 31 in the low category, and 17 in the high category. 

These findings provide valuable insights for Putra Motor to enhance its marketing strategies 

and inventory management. With a more efficient system, the company can reduce capital 

tied up in inventory and increase profitability. This study also highlights the importance of 

applying technology in data analysis to support better decision-making in the automotive 

sector. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi komputer dan komunikasi telah membawa masyarakat memasuki 

era informasi, di mana perkembangan database yang semakin canggih dan meningkatnya penggunaan 

aplikasi berbasis data memainkan peran penting [1]. Saat ini, proses penjualan mengalami kemajuan 

yang sangat signifikan seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Beragam cara dan metode 

diterapkan untuk meningkatkan penjualan produk, termasuk dalam penjualan suku cadang mobil. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, para penjual dituntut untuk beradaptasi dan 

berpartisipasi dalam perubahan tersebut [2]. Penjualan merupakan kegiatan yang melengkapi proses 

pembelian sehingga memungkinkan terjadinya suatu transaksi [3]. Begitu juga yang dibutuhkan pada 

Putra Motor 

Sparepart adalah barang yang terdiri dari berbagai komponen yang membentuk satu kesatuan dan 

memiliki fungsi tertentu[4]. Sparepart banyak digunakan pada berbagai jenis kendaraan, sehingga 

memiliki beragam jenis sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi kendaraan tersebut[5]. Proses 

produksi mobil yang berkualitas membutuhkan penggunaan suku cadang yang sesuai dan tepat [6]. 

Sparepart pada kendaraan mobil berperan penting dalam menjaga kinerja dan fungsi kendaraan. 

Beberapa contoh sparepart mobil meliputi baterai, kampas rem, packing drain, busi, suspensi, filter oli, 

dan lainnya. Untuk memastikan kendaraan tetap bekerja secara optimal, diperlukan penggunaan 

sparepart yang berkualitas serta perawatan rutin yang teratur [7]. 

Putra Motor adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, melayani pembelian, penjualan 

suku cadang mobil, serta menyediakan layanan servis untuk berbagai merek mobil [8]. Namun, 

perusahaan menghadapi kendala dalam memantau produk yang dijual, mengidentifikasi kebutuhan 

konsumen, dan mengelola data secara efisien. Hal ini menyebabkan modal yang terlalu tinggi dan 

penumpukan barang, yang pada akhirnya berdampak pada defisit keuangan perusahaan [9]. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu mendukung pengambilan keputusan dengan cepat 

dan akurat serta dapat mengkalsifikasikan tingkat penjualan menggunakan algoritma K-Means 

Clustering [10]. 

K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang bertujuan 

untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu [11]. Dalam 

penelitian ini, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means. Metode ini 

memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan 

kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang serupa akan dikelompokkan 

dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan masuk ke cluster lain [12]. 

Penyesuaian parameter ini dilakukan berdasarkan objek penelitian yang ada, baik secara manual 

maupun dengan bantuan perangkat lunak [13]. 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengklasifikasian Tingkat Penjualan Sparepart Mobil di Putra Motor Menggunakan 

Algoritma K-Means”. 

 

2. METODE 

Langkah-langkah penelitian dalam pengelompokkan data penjualan sparepart mobil di Putra 

Motor meliputi beberapa bagian penting sebagai berikut: 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Teknik 

yang digunakan meliputi: 

1. Langsung (Observasi): Melakukan pengamatan langsung terhadap proses penjualan sparepart 
mobil untuk mendapatkan data yang akurat. 
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2. Wawancara (Interview): Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap sumber masalah serta berinteraksi secara langsung dengan pihak terkait, yaitu Pemilik 

Putra Motor. 

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

Melakukan kajian terhadap sumber-sumber literatur, buku, jurnal, dan referensi ilmiah lainnya 

untuk   mendukung teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian. 

c. Penerapan Metode K-Means dalam pengolahan data 

Memanfaatkan algoritma K-Means untuk menganalisis data penjualan sparepart mobil dan 

mengelompokkannya berdasarkan pola atau karakteristik tertentu. [14]. 

 

2.2 Data Mining 

 Data mining adalah bagian dari tahapan dalam proses Knowledge Discovery in Database (KDD). 

Melalui data mining, kita dapat melakukan pengklasifikasian, prediksi, estimasi, dan memperoleh 

informasi lain yang berguna dari kumpulan data yang besar. Data mining adalah proses untuk mencari 

pola atau informasi menarik dalam data yang dipilih menggunakan berbagai teknik atau metode tertentu 

[15]. 

2.3 Clustering 
Clustering adalah proses pengelompokan record, observasi, atau kelas yang memiliki kesamaan 

objek. Clustering sering digunakan sebagai langkah awal dalam metode data mining. Banyak algoritma 

clustering yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya, di antaranya K-Means, Improved K-Means, 
Fuzzy C-Means, DBSCAN, K-Medoids (PAM), CLARANS, dan Fuzzy Subtractive [16]. 

2.4 Metode K-Means 
     Algoritma K-Means adalah salah satu metode pengelompokan data non-hierarki (partisi) yang 

bertujuan untuk membagi data ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan tertentu [11]. 

Dalam penelitian ini, analisis data mining dilakukan menggunakan metode K-Means. Metode ini 

memungkinkan data yang telah diperoleh dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan 

kesamaan atau kemiripan antar data. Data dengan karakteristik yang serupa akan dikelompokkan 

dalam cluster yang sama, sementara data dengan karakteristik berbeda akan masuk ke cluster lain [12]. 

Langkah-langkah dalam melakukan clustering menggunakan metode K-Means adalah sebagai berikut 

[15]: 

1. iPilih ijumlah icluster ik. 

2. iInisialisasi ike ipusat icluster iini ibisa idilakukan idengan iberbagai icara. iCara iyang ipaling

sering idilakukan iadalah idengan irandom iatau iacak. iPusat-pusat icluster idiberi idengan inilai i

awal idengan iangka-angka irandom. 

d(xi,µj) i= i√∑(𝑥𝑖, µ𝑗)2 

Dimana: 

xi i= idata ikriteria 

µj i= icentroid ipada icluster ike-js 

3. iKlasterisasi ipenjualan isetiap idata iberdasarkan ikedekatannya idengan icentroid iatau imencari 

ijarak iterkecil. 

4. iMemperbaharui inilai icentroid ibaru, inilai icentroid ibaru idi iperoleh idari irata-rata icluster 
iyang ibersangkutan idengan imenggunakan irumus iyaitu i: 

µj(t+1) i= i
1

𝑁𝑠𝑗
∑ 𝑥𝑗𝑗€𝑠𝑗  

Keterangan i: 

µj(t+1) i= icentroid ibaru ipada iiterasi i(t+1) iNsj i= iData ipada icluster iSj 
5. iApabila idata isetiap icluster ibelum iberhenti, ilakukan iperulangan idari ilangkah i2 ihingga i5, 

isampai ianggota itiap icluster itidak iada iyang iberubah. 
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Dengan imengikuti ilangkah-langkah idi iatas, ikita idapat imelakukan ipengelompokan idata 

imenggunakan imetode iK-Means ihingga imendapatkan ihasil iclustering iyang ioptimal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan imodel iclustering idilakukan idengan imenggunakan iK-Means iClustring iuntuk 

imengelompokkan itingkat ipenjualan isparepart imobil ipada iPutra iMotor iberdasarkan ijumlah 

itotal idan itotal ipenjualan idari ibulan ijanuari isampai ibulan ijuni i2024. iAlgoritma iini iditerapkan 

imelalui isoftware iJupyter iNotebook, imenggunakan idata iyang itelah idiambil idari iPutra iMotor. 

iProses idimulai idengan imenjalankan iJupyter iNotebook, ikemudian imembuat ifile ibaru idengan 

iformat iipnyb idan imengaktifkan ifungsi-fungsi iyang iterdapat ididalam ipython iseperti 

imengaktifkan ifungsi ipandas, inumpy, iseaborn idan imatplotlib ipada ipython. 
 

 
Gambar i1. iImpor iData 

Setelah imelakukan iimport idata, imasukan ifungsi idf.info() idalam ipustaka ipandas idigunakan 

iuntuk imenampilkan iinformasi iringkas imengenai istruktur iDataFrame. iInformasi iini isangat 

ipenting idalam iproses ieksplorasi idata iawal i(exploratory idata ianalysis), ikhususnya itipe idata 

isetiap ikolom, iserta imendeteksi ikeberadaan inilai ikosong i(null ivalues). 
 

 
Gambar i2. iMelihat iInfo iData 

Selanjutnya iuntuk imelihat ivisualisasi idata ibisa imenggunakan ikode iscatter, ikode itersebut 

imenggunakan ifungsi iscatter() idari ipustaka iMatplotlib iuntuk imembuat iscatter iplot iyang 

imemvisualisasikan ihubungan iantara ijumlah itotal ibarang iyang iterjual i(Jumlah_Total) idan itotal 

inilai ipenjualan i(Total_Penjualan). iScatter iplot iini imembantu imengidentifikasi ipola iatau 

ihubungan iantara ikedua ivariabel, imisalnya iapakah iterdapat ikorelasi ipositif, inegatif, iatau itidak 

iada ihubungan isama isekali. 
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Gambar i3. iVisualisasi iData 

Selanjutnya imelakukan icluster idengan imenggunakan ipustaka isklearn iuntuk 

imengelompokkan idataset ike idalam itiga icluster. iParameter in_clusters=3 imenentukan ijumlah 

icluster iyang idiinginkan, isedangkan irandom_state=0 idigunakan iuntuk imemastikan ikonsistensi 

ihasil isetiap ikali ialgoritma idijalankan. 

 

 
Gambar i4. iMelakukan iCluster 

Selanjutnya ilakukan iproses ipenerapan ialgoritma iK-Means iuntuk imengelompokkan idata 

iberdasarkan i"Jumlah_Total" idan i"Total_Penjualan". iHasil iprediksi icluster idisimpan idalam 

ivariabel iy_prediksi idan iditambahkan isebagai ikolom ibaru ibernama i"cluster" ike idalam 

idataframe idf. iDengan idemikian, isetiap idata imemiliki iinformasi icluster iyang imengelompokkan 

iberdasarkan ikesamaan ipola ipada ivariabel itersebut, iyang idapat idigunakan iuntuk ianalisis ilebih 

ilanjut iseperti isegmentasi iatau ipengelompokan iproduk. 

 
Gambar i5. iMemprediksi icluster ike idataset 

Kemudian imembuat ivisualisasi ihasil iclustering idengan idiagram isebar, idi imana idata idibagi 

imenjadi itiga ikluster i(0, i1, idan i2) iberdasarkan i"Jumlah_Total" idan i"Total_Penjualan". iSetiap 

ikluster iditampilkan idengan iwarna iberbeda iuntuk imenunjukkan ipola idistribusi idan 

ipengelompokan idata. 



 Fusion : Journal of Research in Engineering,  
Technolgy and Applied Sciences 
Volume 2 ; Nomor 1 ; April 2025 ; Page 31-39 
DOI :  
WEB : https://ejurnal.faaslibsmedia.com/index.php/fusion 

Siti Nurhalimah | Page 36  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN 3047-8278 

 

 
Gambar i6. iMembuat iDiagram isebar 

Untuk imembuat ivisualisasi ihasil iclustering idengan idiagram isebar, idan imembagi idata ike 

idalam itiga ikluster i(0, i1, idan i2) iberdasarkan i"Jumlah_Total" idan i"Total_Penjualan". iSetiap 

icluster idiberi iwarna iberbeda i(merah, iungu, ibiru) iuntuk imenunjukkan ipola idistribusi idan 

ipengelompokan idata. 

 
Gambar i7. iPemberian iwarna ipada isetiap icluster 

Selanjutnya isetiap icluster idapat idiubah idengan ipilihan i“Penjualan iTinggi”, i“Penjualan 

iSedang” idan i“Penjualan iRendah”. 
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Gambar i8. iPenentuan ijenis icluster 

Output iini imenunjukkan idistribusi idata idalam ikolom i'cluster', iyang imengkategorikan idata 

iberdasarkan itingkat ipenjualan i(Sedang, iRendah, iTinggi) idan imenghitung ijumlah imasing-

masing icluster. 

 
Gambar i9. iMenghitung ijumlah isetiap icluster 

Dengan ikata ilain, idari idata iyang idianalisis, iterdapat i62 idata idengan ikategori i"Penjualan 

iSedang", i31 idata idengan ikategori i"Penjualan iRendah", idan i17 idata idengan ikategori i"Penjualan 

iTinggi". iInformasi iini isangat iberguna iuntuk imemahami ikomposisi idata idan imelihat iproporsi 

isetiap ikategori. 

Table i1: iJumlah iSetiap iCluster 

Jenis iCluster Jumlah iCluster 

Penjualan iTinggi 17 

Penjualan iSedang 62 

Penjualan iRendah 31 

Kemudian imenampilkan iisi idari iDataFrame idf_tinggi, iyang iberisi idata ipenjualan iuntuk 

ibarang-barang idengan ikategori i"Penjualan iTinggi". iIni iadalah iteknik iumum idalam ianalisis idata 

iuntuk imenyaring idata iberdasarkan ikriteria itertentu. 
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Gambar i10. iPenjualan iTinggi 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan data penjualan dari Januari hingga Juni 2024 ke 

dalam tiga kategori, yaitu penjualan tinggi, penjualan sedang, dan penjualan rendah. Dengan 

menggunakan metode K-Means Clustering, data diolah untuk mengidentifikasi pola penjualan 

berdasarkan jumlah barang terjual dan nilai penjualan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 62 data dalam kategori penjualan sedang, 31 data 

dalam kategori penjualan rendah, dan 17 data dalam kategori penjualan tinggi. Temuan ini 

memberikan wawasan penting bagi Putra Motor dalam meningkatkan strategi pemasaran dan 

manajemen persediaan. Dengan sistem yang lebih efisien, perusahaan dapat mengurangi modal yang 

terikat dalam persediaan serta meningkatkan profitabilitas. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam analisis data 

guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di sektor otomotif. 
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